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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode pada dasarnya berarti  cara yang digunakan untuk mencapai  tujuan 

dari suatu penelitian. Agar langkah-langkah tersebut relevan dengan masalah yang 

dirumuskan, penulis  menggunakan metode sebagai berikut. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang diadakan disuatu medan atau kancah dengan pendekatan 

kualitatif. Istilah kualitatif dimasukkan sebagai jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui proses statistik atau bentuk hitungan 

lainnya.
1
 Berbeda dengan penelitian kuantitatif, yang menggunakan statistik 

dan bentuk data berjenis angka. 

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif. Menurut 

Nasution pendekatan kualitatif adalah mengamati orang dalam hidupnya, 

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka 

dengan dunia sekitarnya.
2
 

Penelitian kualitatif ini dengan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan positivistik, yaitu : hanya mengakui sesuatu sebagai kebenaran 

bila dapat dibuktikan secara empirik indrawi dan dalam konteks kausalitas 

dapat dilacak  dan dijelaskan.
3
 

Sejalan dengan jenis penelitian kualitatif yang digunakan sebagai dasar 

berfikir dalam penelitian ini, maka diantara derivasi pendekatan yang 

memiliki keterkaitan terhadap penelitian kualitatif adalah fenomenologi. 

                                                           
1
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Secara konseptual, Edmund Husserl, pendiri filsafat fenomenologi, ia lahir 

dua tahun setelah kematian pendiri filsafat positivisme.
4
  

Metode kualitatif dipilih agar dapat diketahui data secara holistik dengan 

cara peneliti membaur dengan objek secara langsung, dengan hal tersebut 

diharapkan peneliti dapat mengetahui seluk beluk yang ada dilapangan dan 

menuliskannya dalam data hasil penelitian sekaligus menganalisisnya, dengan 

metode kualitatif, peneliti tidak akan disibukkan untuk menghitung angka-

angka dan menginstrumenkannya seperti dalam penelitian kuantitatif,
5
 dan 

lebih pada kedalaman hasil dan kualitas penelitian. Deskriptif, berarti 

penelitian ini tujuan utamanya adalah menerangkan apa adanya atau apa yang 

ada pada saat diteliti. Induktif berarti dari fenomena satu tempat yang lain lalu 

digeneralisirkan  menjadi fenomena umum. 

Pendekatan penelitian di atas berarti penelitian kualitatif yang bersifat  

mendeskripsikan makna data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh 

peneliti dengan menunjukkan bukti-bukti  pemaknaan terhadap fenomena 

tersebut banyak tergantung pada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam 

mendanalisisnya. Gambaran-gambaran situasi Manajemen  Pendidikan Islam 

Berbasis Entrepreneur di Pondok pesantren al-Mawaddah Centre Jekulo 

Kudus, akan menjadi fenomena empiris di lapangan sebagaimana dapat 

dipahami dari permasalahan yang dirumuskan. Jadi tujuan penelitian adalah 

untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang 

dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu kelompok, lembaga, dan 

masyarakat. 

Suatu penelitian yang dimaksud untuk memberikan suatu data seteliti 

mungkin tentang bagaimana menjadi seorang entrepreneur tanpa harus 

melupakan ilmu bekal akhirat. 

 

 

                                                           
4
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B. Sumber Data  

Penelitian pada dasarnya adalah mencari data, dan data harus digali 

berdasarkan sumbernya. Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini 

diambil dari berbagai sumber yang meliputi sumber primer dan sumber 

sekunder.  

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah tempat atau gudang penyimpanan yang 

orisinal dari data. Data primer merupakan sumber-sumber dasar, yang 

memberikan bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan sumber data primer berupa catatan resmi yang 

dibuat pada suatu wawancara, seminar motivasi, foto-foto, vidio, dan 

sebagainya.
6
   

Sumber data primer ini diperoleh dari data asli yang diperoleh 

peneliti dari sumber asalnya yang pertama yang belum diolah dan di 

uraikan orang lain yang diperoleh dari keterangan dan penjelasan pihak-

pihak diobyek penelitian. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh 

lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek 

penelitiannya. Data sekunder, biasanya berwujud data dokumentasi atau 

laporan yang tersedia.
7
 Sumber data sekunder terdiri dari profil Pondok 

Al-Mawaddah Centre.Honggosoco Jekulo Kudus. 

Sumber data ini diperoleh tidak secara langsung dari yang 

memberikan data atau informasi, tetapi sumber data ini diperoleh melalui 

studi kepustakaan yang meliputi buku-buku, arsip-arsip, majalah-

majalah, dan skripsi. 
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C. Lokasi Penelitian. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Honggosoco, Kecamatan Jekulo 

Kabupaten kudus, yang letaknya strategis.  Peneliti memiliki alasan kuat 

dalam menentukan lokasi, di mana lembaga Pendidikan Islam yang Berbasis 

Entrepreneur dengan pendekatan Spiritual sangat menarik untuk dijadikan 

motivasi. Tempat  penelitian dipilih karena adanya kesediaan penuh dari 

pihak lembaga untuk bekerjasama dan membantu penulis dengan 

memberikan data dan informasi penulis butuhkan guna kelancaran penelitian 

ini. Peneliti menganggap bahwa lembaga ini dapat dijadikan bahan penelitian.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti  menggunakan 

beberapa metode, yang diharapkan dapat mempermudah dan memperlancar 

peneliti  dalam mencari data yang dibutuhkan. Metode penggalian data yang  

peneliti gunakan adalah sebagai berikut.  

1. Wawancara (interview) 

Digunakan untuk menggali data tentang manajemen pendidikan  

Islam berbasis Entrepreneur di Pondok Mawaddah Centre Honggosoco 

Jekulo Kudus. Adapun yang dijadikan sumber wawancara adalah para 

santri di Pondok Mawaddah yang diberi pemahaman tentang teks-teks 

keagamaan, namun juga bisa berperan dalam fungsi pemberdayaan 

masyarakat, melalui kegiatan wirausaha, training, motivasi, manajemen,  

leadership, bidang pertanian, penerbitan buku, tour dan trevel. Metode 

ini digunakan dengan cara wawancara terbuka dengan harapan agar dapat 

memperoleh data yang akurat dan optimal dalam mendukung 

kelengkapan data penelitian. 
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2. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
8
  

Dengan metode ini orang akan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki tanpa 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan meskipun obyeknya Pondok.
9
  Di 

sini peneliti berada langsung di lapangan yaitu di Pondok Al-Mawaddah 

di Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. 

3. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data yang 

berasal dari sumber non manusia.
10

 Dokumen terdiri atas tulisan pribadi 

seperti buku harian, surat-surat, gambar dan dokumen resmi.
11

  

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat 

dokumentasi yaitu memperoleh data tentang letak geografis, sejarah 

berdirinya, struktur organisasi dan data yang relevan dengan penelitian. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada pernedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
12

Maka dari itu dalam penelitian 

ini diperlukan uji keabsahan data, diantaranya : 

1. Uji kredibilitas, uji ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dapat 

dipercaya, biasanya dalam uji ini dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: 
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a. Perpanjangan pengamatan 

Yaitu memperpanjang durasi waktu untuk tinggal atau terlibat 

dalam kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. Langkah ini 

diharapkan dapat menguji ketidakbenaran informasi dengan 

perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan dengan nara sumber 

akan semakin terbentuk akrab, semakin terbuka, saling mempercayai 

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
13

 Hal ini 

peneliti lakukan supaya data yang didapatkan oleh peneliti valid 

sesuai dengan fakta dilapangan. 

b. Menggunakan bahan referensi 

Yang dimaksud bahan referensi disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Misalnya, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara atau tentang gambaran suatu keadaan perlu 

didukung oleh foto-foto. Dengan adanya alat-alat bantu perekam 

suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang 

ditemukan oleh peneliti.
14

 Hal ini peneliti lakukan untuk 

memberikan penguatan, bahwa apa yang sajikan oleh peneliti benar-

benar ada tendensi baik dari buku atau dari interview. 

c. Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh pemberi data.
15

 Hal ini peneliti lakukan untuk 

menyeleksi data-data yang didapat oleh peneliti agar tidak terkesan 

plagiat. 

d. Trianggulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai teknik dan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dengan R & D, Op. cit, hlm. 369. 
14

Ibid., hlm. 375. 
15

Ibid, hlm. 375-376. 
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waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu.
16

 

a) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber ini untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. 

b) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

c) Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dalam rangka pengujian kredibilitas 

dilakukan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Waktu juga mempengaruhi 

kekredibilitasan sebuah data. 

2. Uji Transferability, uji ini merupakan uji validitas eksternal. Validitas 

eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian kedalam populasi dimana sample tersebut diambil. Maka 

supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian tersebut, maka 

peneliti dalam memberikan laporannya harus memberikan uraian yang 

rinci, sistematis, dan dapat dipercaya.
17

 

3. Uji Dependability, uji ini dilakukan karena banyaknya peluang seorang 

peneliti mempunyai data tanpa turun ke lapangan secara langsung, maka 

peneliti itu tidak reliable. Dalam melakukan uji ini peneliti harus 

mengaudit seluruh proses penelitian dengan pembimbing untuk dapat 

menerangkan seluruh kegiatan, data sampai analisis dan pengambilan 

kesimpulan.
18

 

4. Uji Confirmability, pada dasarnya uji ini hampir sama dengan uji 

dependability, bedanya dalam uji ini adalah menguji hasil penelitian 
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dengan proses penelitian yang telah dilakukan untuk mendapatkan fungsi 

proses penelitian karena hal tersebut merupakan syarat confirmability.
19

 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.
20

 

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip Sugiyono, 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan barlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya jenuh. Aktifitas dalam analisis data meliputi 3 tahapan 

yaitu:
21

 

1. Reduksi Data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 
22

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data dalam bentuk uraian 

atau serita rinci para informan sesuai dengan ungkapan atau pandangan 
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mereka apa adanya (termasuk hasil observasi), tanpa komentar, evaluasi, 

dan interpretasi. 

Penyajian data dalam hal ini dibuat uraian singkat, namun untuk 

lebih memudahkan membaca alur prosesnya dibuat skema yang lebih 

mudah dibaca dan dipahami, penyajian data yang diberikan bisa berupa 

hasil dari rangkuman data, selain itu juga bisa tentang bagaimana proses 

yang dilakukan pada tempat penelitian. Sebagai contoh untuk melihat 

bagaimana proses penerapan pendidikan di Pondok Mawaddah Centre 

maka bisa dibuat skema mulai dari panduan kebijakan pemerintah pusat, 

kebijakan pondok, dan kebijakan ustadz-ustadzah dalam upaya 

menerapkannya dalam pembelajaran. Untuk mempermudah melihat data 

maka penyajian data dapat dilakukan dengan menggunakan skema 

seperti dibawah ini: 

Gambar. 3.1 

Penyajian Data 

Kebijakan 

Pemerintah 

 Kebijakan 

Pondok 

 Kebijakan 

Ustadz-

Ustadzah 

 

Selain itu akan lebih berkembang lagi bentuk penyajian data sesuai 

dengan instrumen dengan rumusan masalah yang akan di teliti, bentuk 

penyajian data bisa berupa skema, grafik, tabel, dll sesuai dengan kondisi 

dan kegunaannya. 

3. Verifikasi (Conclution Drawing)  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.23 

Dengan penelitian induksi analitik yang dimodifikasi ini oleh Bodgan 

yang dikutip oleh Noeng Muhadjir, bahwa konsep teori yang dibangun 

didasarkan a data yang dianalisis. Hasil telaah pustaka digunakan sebagai 

transferabilitas atau komparabilitas (pembanding).24 

Beberapa data yang sudah terkumpul tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Manajemen Pendidikan Islam Berbasis Entrepreneur di Pondok 

Mawaddah Centre Honggosoco Jekulo Kudus, terletak pada proses yang 

ditempuh siswa pada saat berusaha memahami isi pembelajaran sejalan 

dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus dikembangkannya. Peneliti 

melihat apakah kesimpulan yang didapat sudah menjawab dari rumusan 

masalah atau tidak, jika sudah sesuai serta didukung berbagai macam teori 

maka kesimpulan itu dianggap kredibel.  

Pola pada verifikasi data adalah dengan mengambil data terlebih dahulu 

sesuai dengan instrumen pertanyaan setelah itu dibuat kesimpulan dari 

beberapa jawaban, selanjutnya peneliti melihat apakan kesimpulan yang 

didapat sudah sesuai dengan teori yang ada, jika belum sesuai maka peneliti 

akan kembali ke lapangan untuk melihat hal apa yang bisa menyebabkan data 

yang diperoleh tidak sesuai dengan teori yang ada, analisis dilakukan sejak 

awal data diperoleh dari lapangan, dengan tehnik sebagai berikut : 
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 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian, Rake Surasih, Yogyakarta, 1998, hal. 101.  
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Gambar 3.2 

Komponen dalam analisis data 

 
Keterangan  gambar : 

: Berarti searah atas menuju langkah selanjutnya 

: Berarti dilakukan beriringan 

Berdasarkan gambar tersebut teknik analisis data meliputi reduksi data, 

menarik kesimpulan dan verifikasi data. 

Prosedur pelaksanaan teknik terebut adalah setelah data terkumpul maka 

data di reduksi dirangkum dan diseleksi sesuai dengan permasalahan peneliti, 

langkah selanjutnya menampilkan data yang direduksi tersebut kemudian 

menarik kesimpulan dan verifikasi data tersebut.
25
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